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ABSTRAK 
 

TIRMIDHI : Peran Guru Pengajar Pendidikan Agama Islam Dalam Peningkatan 
Budi Pekerti Siswa pada SD N Vidya Qasana Yogyakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis tentang 
Peran Guru Pengajar Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Budi 
Pekerti Siswa pada SD N Vidya Qasana Yogyakarta. 
 Pendidikan agama Islam searah dan sejalan dengan pendidikan Budi 
Pekerti. Pengertian ini sangat menarik untuk dikaji, karena pembelajaran P.A.I. 
cenderung ke arah kognitif dan mengabaikan aspek pembinaan kepribadian 
peserta didik. Sedangkan kebutuhan untuk mencapai tujuan pendidikan budi 
pekerti harus ditambahkan dalam silabusnya. Dengan demikian pendidikan budi 
pekerti terprogramkan dengan jelas. Disampaing itu juga tidak kita kesampingkan 
pelajaran lainnya. Adapun rumusan masalahanya ada empat, yaitu : 1) Bagaimana 
peran guru pengajar PAI terhadap peningkatan pendidikan budi pekerti siswa 
SDN Vidya Qasana Yogyakarta, 2) Bagaimana proses pembelajaran PAI di SDN 
Vidya Qasana Yogyakarta, 3) Bagaimana usaha-usaha guru pengajar PAI dalam 
meningkatkan pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya Qasana Yogyakarta, dan 
4) Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat usaha-usaha guru pengajar 
PAI dalam meningkatkan budi pekerti SDN Vidya Qasana Yogyakarta. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru P.A.I. untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran P.A.I., baik dari aspek kognitif, efektif, dan 
psikomotorik serta meningkatkan keteladanan bagi perkembangan kepribadian 
siswanya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil subyek 
penelitian di SD N Vidya Qasana Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode obeservasi, wawancara, dan kuisioner. Analisis data dilakukan 
dengan mendeskripsikan data yangsebelumnya ditampilkan dalam tabel frekuensi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran guru pengajar PAI 
terhadap peningkatan pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya Qasana 
Yogyakarta sudah cukup baik yang dapat terlihat dari perilaku guru ketika 
mengajar yang disertai dengan praktek-praktek dan respon baik dari siswa dalam 
mengikuti pelajaran sehingga pemahaman terhadap budi pekerti semakin baik dan 
mampu diaplikaskan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 2) Proses 
pembelajaran PAI di SDN Vidya Qasana Yogyakarta dalam rangka peningkatan 
budi pekerti siswa sudah cukup baik dalam hal kedisiplinan guru dan kegiatan 
diskusi dengan siswa. Akan tetapi dalam pemberian silabus mata pelajaran yang 
terkait dengan budi pekerti belum bisa dilaksanakan sehingga masih perlu 
perbaikan lagi. 3) Usaha-usaha guru pengajar PAI dalam meningkatkan 
pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya Qasana Yogyakarta dilakukan baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. 4) perilaku siswa dan kondisi keluarga dan 
lingkungan masyarakat masih banyak memberikan hambatan dalam usaha 
peningkatan budi pekerti siswa sedangkan peran tokoh agama dilingkungan 
masyarakat cukup memberikan dukungan terhadap peningkatan budi pekerti 
siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang Masalah 

Tingkah laku merupakan salah satu kebanggaan dari berbagai 

kalangan, yaitu guru, orang tua, masyarakat, dan lingkungan pada umumnya. 

Tingkah laku merupakan modal dasar untuk dapat memulai satu langkah yang 

sangat mendasar karena dengan tingkah laku atau budi pekerti yang baik, 

semua akan terasa indah dan sangat mengesankan. Sehingga setiap orang yang 

diajak komunikasi akan merasa senang, dengan begitu rasa untuk saling 

membantu akan timbul karena budi pekerti yang baik tersebut. 

Dewasa ini budi pekerti yang dimiliki siswa sudah sangat 

memprihatikan, hal ini dapat dilihat dari tindakan sederhana yang sering kali 

dilupakan. Misalnya ketika siswa berjalan di depan guru siswa tidak 

mengucapkan kata permisi atau bahkan ada yang meludah di depan guru tanpa 

sedikitpun merasa canggung. Seolah siswa tidak menyadari bahwa perbuatan 

seperti itu menyakitkan hati. Kemudian tutur kata yang diucapkan juga bisa 

dikatakan tidak sopan, misalnya ketika berbicara dengan guru mengucapkan 

kata-kata seperti: kamu, luweh, mboh, piye pak. Lebih-lebih kata-kata kotor 

yang diucapkan oleh siswa, baik di depan maupun di belakang guru. Siswa 

tidak merasa bahwa perbuatan itu termasuk perbuatan yang tidak terpuji atau 

perbuatan yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Selain hal tersebut di atas 

kepatuhan siswa juga menjadi perhatian karena siswa-siswi cenderung 

meremehkan larangan atau aturan sekolah baik disiplin waktu maupun tata 



tertib sekolah yang berkali-kali diingatkan, ditegur tetapi belum dapat 

berubah. 

Bila kondisi seperti ini kita biarkan terus-menerus maka pendidikan 

kita akan terasa hampa. Karena landasan moral yang akan menunjukkan 

karakter bangsa dan budaya bangsa mulai terkikis. Peran sekolah atau 

pendidikan  diharapkan mampu menumbuhkan atau mencetak generasi yang 

dapat membangun negara ini seutuhnya. Pada hakekatnya tujuan pendidikan 

Agama Islam adalah membentuk manusia /individu yang berkualitas yaitu 

berakhlak mulia/akhlakul karimah, dimana pendidikan menitik beratkan pada 

pendidikan moral. Keberhasilan pendidikan ini dapat dilihat dari moral siswa 

yang dapat diketahui dari tingkah laku dan tutur kata siswa yang beradab. 

Menurut Al-Abrasyi (1974:15) dalam Ahmad Tafsir, tujuan pendidikan dalam 

Islam membentuk manusia yang berakhlak mulia.1 

SDN Vidya Qasana adalah sekolah yang memiliki potensi untuk dapat 

memberikan pendidikan budi pekerti. Disamping letak sekolah yang berada di 

tengah kota dan diasuh oleh guru-guru yang cukup senior dan memiliki sarana 

yang cukup. Peneliti memilih sekolah ini karena tertarik untuk mencermati 

peran yang ditempuh guru PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam memberikan 

pendidikan terhadap siswa baik teori, praktek, maupun keteladanan yang 

mengarah kepada peningkatan mutu akhlakul karimah atau pendidikan budi 

pekerti siswa-siswi SDN Vidya Qasana. Sebenarnya bukan hanya guru PAI 

saja yang mempunyai kewajiban untuk memberikan pendidikan budi pekerti 

                                                 
1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
2004)  hal. 125. 



melainkan seluruh guru kelas atau guru bidang studi yang lain juga memiliki 

tanggungjawab untuk mengajarkannya. Karena pendidikan budi pekerti tidak 

mempunyai kurikulum khusus atau waktu khusus, dan pendidikan budi pekerti 

dapat diajarkan atau disisipkan di berbagai mata pelajaran. Betapa besar peran 

guru kelas/wali kelas di dalam mempengaruhi mental siswa, karena guru 

kelas/wali kelas dalam menentukan nilai raport juga mempertimbangkan 

tingkah laku atau budi pekerti siswa. 

Selain dari lingkungan sekolah, budi pekerti juga bisa dibentuk dari 

lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan disekitarnya. Kondisi inilah 

yang menimbulkan saling lempar tanggung jawab atau  saling mengharapkan 

satu sama lainnya. Pihak sekolah mengharapkan budi pekerti sudah dibentuk 

oleh keluarga dan lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, pihak keluarga juga 

mengharapkan budi pekerti sudah ditanamkan di sekolah dan lingkungan 

sekitar. Sedangkan lingkungan juga tidak mau disalahkan jika merusak budi 

pekerti karena pada dasarnya budi pekerti sudah diterapkan dari keluarga dan 

sekolah. Kondisi ini yang sering terjadi di masyarakat, padahal sebenarnya 

pengajaran budi pekerti adalah tanggung jawab bersama baik oleh keluarga, 

sekolah maupun lingkungan sekitar. 

Tidak sedikit terjadi kenakalan anak. Sebagai ontoh kenakalan anak 

adalah siswa berjalan didepan guru tanpa mengucapkan permisi atau salam 

bahkan meludah di depan guru tanpa merasa canggung. Selain itu, berkata 

kotor dan tidak sopan pada teman-temannya dan guru tanpa merasa bersalah 

sedikitpun. Fenomena inilah  yang menjadi perhatian peneliti di SDN Vidya 



Qasana Yogyakarta.2 Kenakalan anak yang cenderung merusak harapan dan 

masa depan anak, bila sudah terjadi barulah semua merasa bersalah. Yang 

paling merasa rugi adalah keluarga. Kenyataan yang ada pada saat ini adalah 

kenakalan remaja terjadi dimana-mana diantaranya adalah penyalahgunaan 

narkoba, pelecehan seksual, perjudian, perampokan, minum-minuman keras, 

dan lain sebagainya yang semuanya dapat meracuni generasi muda. Oleh 

sebab itu kita merasa terpanggil untuk berbuat sesuatu agar siwa-siswi kita 

yang masih usia SD dapat kita arahkan untuk dapat mencegah hal-hal tersebut 

sedini mungkin. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penelitian ini 

mengambil judul “PERAN GURU PENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM TERHADAP PENINGKATAN BUDI PEKERTI SISWA” dengan 

studi pada SDN Vidya Qasana Yogyakarta. 

 
 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

yang diambil oleh peneliti adalah: 

1. Bagaimana peran guru pengajar PAI terhadap peningkatan pendidikan 

budi pekerti siswa SDN Vidya Qasana Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pembelajaran PAI di SDN Vidya Qasana Yogyakarta? 

3. Bagaimana usaha-usaha guru pengajar PAI dalam meningkatkan 

pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya Qasana Yogyakarta? 

                                                 
2 Hasil Pengamatan terhadap Perilaku Siswa SDN Vidya Qasana Yogyakarta pada Tanggal 12 
Maret 2010. 



4. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat usaha-usaha guru 

pengajar PAI dalam meningkatkan budi pekerti SDN Vidya Qasana 

Yogyakarta? 

 
 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Guru Pengajar PAI 

terhadap peningkatan pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya 

Qasana Yogyakarta. 

b. Untuk  mengetahui dan memperoleh gambaran proses pembelajaran 

PAI di SDN Vidya Qasana Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui usaha-usaha guru pengajar PAI dalam 

meningkatkan pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya Qasana 

Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat usaha-

usaha guru pengajar PAI dalam meningkatkan budi pekerti SDN 

Vidya Qasana Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini, mengungkapkan dan menganalisis tentang peran 

Guru PAI dalam memprakarsai pembentukan mental sepiritual siswa-

siswi SDN Vidya Qasana dalam pendidikan budi pekerti di lingkungannya 

yang bertitik pangkal pada keluarga, sekolah, dan lingkungan. Diharapkan 

berguna:  



a. Sumbangan pemikiran bagi guru PAI yang berkaitan dengan tingkah 

laku atau budi pekerti siswa-siswi SDN Vidya Qasana Yogyakarta. 

b. Bahan masukan bagi guru-guru SDN Vidya Qasana Yogyakarta 

tentang pentingnya penanaman pendidikan budi pekerti yaitu salah 

satu usaha yang paling awal di dalam mengatasi kenakalan siswa-

siswi SDN Vidya Qasana. 

c. Menambah khasanah, kepustakaan, khususnya dalam bidang arti 

pentingnya peran guru pengajar PAI terhadap penanaman pendidikan 

budi pekerti pada siswa-siswi SD. 

d. Sebagai dorongan bagi penelitian lebih lanjut tentang peran guru PAI 

terhadap pendidikan budi pekerti siswa-siswi SD khususnya dan 

kenakalan remaja pada umumnya. 

 
D.  Kajian Pustaka 

1. Telaah Hasil Penelitian yang Relevan 

Diantara penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-

peneliti terdahulu, yaitu : 

Fatahillah, dalam skripsinya “ Pengaruh Keterlibatan Ayah dan 

Faktor lainnya dalam Perkembangan Moral Remaja Putra”, menjelaskan 

bahwa penelitiannya bertujuan untuk menganalisis tentang keterlibatan 

ayah dan faktor lain (seperti : urutan kelahiran, jumlah saudara, keikut 

sertaan kegiatan di luar sekolah, pendidikan ayah, pekerjaan ayah, 

pendapatan ayah, dan jam kerja ayah) dalam rangka pembentukan moral 

remaja putra. Dan dari penelitiannya dapat diambil kesimpulan bahwa 



keterlibatan ayah mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

moral siswa. Kecenderungan siswa yang mempunyai keterlibatan ayah 

kurang tinggi untuk bermoral kurang baik lebih besar dari pada siswa 

yang memiliki keterlibatan ayah yang cukup tinggi. 

Djoko, dalam skripsinya “ Peranan Guru dalam mengembangkan 

Kecerdasan Emosional Anak”, menjelaskan bahwa penelitiannya 

bertujuan untuk mmenganalisis dan mendeskripsikan peranan guru dalam 

upaya mengembangkan kecerdasan emosional anak dan upaya yang 

ditempuh yaitu dengan memberikan semangat dan motivasi kepada anak 

agar dapat mengikuti peraturan-peraturan yang ada di rumah maupun di 

sekolah. Kemudian dalam pengajarannya dititik beratkan dalam proses 

tumbuh kembang anak. Proses tersebut adalah pembentukan sikap dasar, 

dimana sikap dasar anak adalah meniru apa yang adi lingkungannya. 

Maka perlu ditanamkan suatu sikap perilaku yang baik, yang bisa 

dicontoh dan diteladani akan dapat mengidentifikasi kecerdasan 

emosional pada anak. 

Aam Amirullah, dalam skripsinya “Kedisiplinan Guru Pengaruhnya 

terhadap Akhlak Siswa di SDN Mayak I Kecamatan Curugbitung Lebak”, 

menjelaskan bahwa penelitiannya merupakan suatu penelitian yang 

berusaha mengungkapkan tentang kedisiplinan guru dalam rangka upaya 

peningkatan akhlak siswa di SDN Mayak I Kecamatan Curugbitung 

Lebak. Dalam penelitiannya peneliti mengidentifikasi beberapa masalah 

diantaranya, tata tertib sekolah masih belum dijalankan dengan benar 



sehingga banyak guru yang melanggarnya. Kemudian kurang disiplinnya 

guru dalam mengajar sehingga berpengaruh terhadap siswa, baik 

dipengetahuannya, sikap, maupun perilaku sehari-hari. Dan pemahaman 

guru terhadap administrasi sekolah dan kelas masih kurang. Sehingga 

akan sangat berpengaruh kepada tercapainya tujuan pendidikan. 

Penelitian yang akan dikaji penulis belum ada yang membahas, di 

mana skripsi ini penekanannya pada kajian yang ada di sekolah tentang 

peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan budi pekerti. 

Dan sejauh yang penulis ketahui belum ada penelitian yang terkait dengan 

permasalahan tersebut yang dilakukan di SDN Vidya Qasana Yogyakarta 

Utara. 

2. Landasan Teori 

a. Akhlak Mulia/ Budi Pekerti Terpuji 

Akhlak3 adalah sifat yang tertanam di hati/pribadi yang mampu 

menumbuhkan dan mendorong dengan mudah/spontan tindakan nyata. 

Akhlak mulia mudah memunculkan tindakan terpuji dan bermanfaat bagi 

orang lain. 

Pentingnya akhlak mulia/budi pekerti ditegaskan Nabi dalam 

sabdanya: “Tidaklah aku diutus melainkan untuk menyempurnakan 

akhlak mulia”. Masyarakat jawa menerjemahkan pesan ini dalam bentuk 

ungkapan: “Ajining raga ana ing busana, ajining diri ana ing lathi, 

ajining pribadi ana ing pakarti”. 

                                                 
3 Tim Pengembangan Budi Pekerti, Buku Panduan Pelaksanaan Pendidikan Keimanan, Ketaqwaan 
dan Akhlaq Mulia, (Yogyakarta:Universitas Gadjah Mada, 2007) hlm.10. 



Realitas kehidupan menunjukkan bahwa kualitas pribadi manusia tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas fisik, intelektual, jabatan, atau hartanya, 

tetapi lebih ditentukan oleh kualitas akhlak atau budi pekertinya. Akhlak 

mulia tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi harus dibentuk lewat 

pendidikan, perlahan-lahan secara terus-menerus dengan kesabaran dan 

bersungguh-sungguh. Ibarat tanaman, dia harus disiram, dipupuk, dan 

disiangi dari gulma yang mengganggu. Demikian pula akhlak harus 

ditanamkan sejak dini, bahkan sebelum pembuahan , dalam kandungan, 

lahir, batita, balita, anak-anak, remaja, dan seterusnya, dan dipagari dari 

hal-hal yang merusaknya. Pentingnya pendidikan akhlaq ini disabdakan 

Nabi Muhammad SAW: “Didiklah anak-anakmu sebaik-baiknya karena 

mereka akan hidup bukan di zamanmu”.4 

b. Pengertian Peran Guru 

1) Pengertian Peran Guru Secara Umum 

 Pengajaran budi pekerti di sekolah-sekolah pada saat ini belum 

diberikan secara mandiri, dalam arti masih terintegrasi dengan mata 

pelajaran lain. Mata pelajaran yang dimaksud adalah Pendidikan Agama 

ataupun Pendidikan Pancasila, namun pada umumnya para pendidik jarang 

sekali menyentuh mengenai pendidikan budi pekertinya, karena 

pendidikan budi pekerti dianggap sebagai pemberian ceramah-ceramah 

saja. Hal ini menggambarkan ada kesalahfahaman dalam memahami 

konsep budi pekerti. 

                                                 
4 Tim Pengembangan Budi Pekerti, Buku Panduan Pelaksanaan Pendidikan Keimanan, Ketaqwaan 
dan Akhlaq Mulia, (Yogyakarta:Universitas Gadjah Mada, 2007) hlm.10. 



Peranan Guru sebagai pentransfer ilmu sangatlah penting, seorang guru 

tidak hanya memberikan pendidikan itu dalam bentuk materi-materi saja, 

tetapi lebih dari itu harus dapat menyentuh sisi tauladannya. Sebab 

perilaku seorang gurulah yang pertama-tama dilihat siswanya. Seorang 

guru selain memberikan pendidikan yang bersifat materi pelajaran  juga 

harus memberikan contoh yang baik dalam sosialisasi kehidupan. 

Bagaimana murid akan berperilaku sesuai dengan yang diajarkan oleh 

gurunya, jika gurunya sendiri tidak pernah memberikan contoh yang baik 

terhadap anak didiknya.5 

2) Pengertian Peran Guru dalam Pendidikan Islam 

Pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan anak didik6. Dalam Islam orang yang paling 

bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu) anak didik. 

Akan tetapi karena perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta 

kebutuhan hidup sudah semakin luas, dalam, dan rumit, maka orang tua 

tidak mampu lagi melaksanakan sendiri tugas-tugas mendidik anaknya. 

Jadi, orang tua perlu mengirim anaknya ke sekolah. 

Menurut Mahmud Junus7, guru muslim harus memiliki sifait-sifat 

sebagai berikut : 

a) Menyayangi muridnya dan memperlakukan mereka seperti 

menyayangi dan memperlakukan anak sendiri. 

                                                 
5 Cucu Lisnawati, Persepsi Masyarakat terhadap Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah-Sekolah, 
(FKIP Universitas Langlabuana, 2010) 
6 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

2004)  hal. 74. 
7 Mahmud Junus, 1966, Hal. 114. 



b) Hendaklah guru memberi nasihat kepada muridnya seperti 

melarang mereka menduduki suatu tingkat sebelum berhak 

mendudukinya. 

c) Hendaklah guru memperingatkan muridnya bahwa tujuan 

menuntut ilmu adalah untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, 

bukan untuk pejabat, untuk bermegah-megah atau untuk 

bersaing. 

d) Hendaklah guru melarang muridnya berkelakuan tidak baik 

dengan cara lemah lembut, bukan dengan cara mencaci maki. 

e) Hendaklah guru mengajarkan kepada murid-muridnya mula-

mula bahan pelajaran yang mudah dan banyak terjadi di dalam 

masyarakat. 

f) Tidak boleh guru merendahkan pelajaran lain yang tidak 

diajarkannya. 

g) Hendaklah guru mengajarkan masalah yang sesuai dengan 

kemampuan muridnya. 

h) Hendaklah guru mendidik muridnya supaya berfikir dan 

berijtihad, bukan semata-mata menerima apa yang dianjurkan 

guru. 

3) Peran Guru Pendidikan Agama Islam  

Peran guru adalah ganda, disamping ia sebagai pengajar sekaligus 

sebagai pendidik. Dalam rangka mengembangkan tugas atau peran 



gandanya maka oleh  Zakiah Daradjah8 disarankan agar guru memiliki 

persyaratan kepribadian sebagai guru yaitu: suka bekerja keras, 

demokratis, penyayang, menghargai kepribadian peserta didik, sabar, 

memiliki pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang bermacam-

macam, perawakan menyenangkan dan berkelakuan baik, adil dan tidak 

memihak, toleransi, mantap dan stabil, ada perhatian terhadap persoalan 

peserta didik, lincah, mampu memuji, perbuatan baik dan menghargai 

peserta didik, cukup dalam pengajaran, mampu memimpin secara baik. 

Untuk tercapainya tujuan tersebut, maka guru memegang peranan 

penting. Oleh sebab itu guru di sekolah tidak hanya sekedar 

mentransferkan sejumlah ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya, tetapi 

lebih dari itu terutama dalam membina sikap dan ketrampilan mereka. 

Untuk membina sikap murid di sekolah, dari sekian banyak guru bidang 

studi, guru bidang studi agamalah yang sangat menentukan, sebab 

pendidikan agama sangat menentukan dalam hal pembinaan sikap siswa 

karena bidang studi agama banyak membahas tentang pembinaan sikap, 

yaitu mengenai aqidah dan akhlakul karimah. 

Seperti yang di jelaskan oleh Zakiah Daradjah9 bahwa, pendidikan 

agama dalam sekolah sangat penting untuk pembinaan dan 

penyempurnaan pertumbuhan kepribadian anak didik, karena pendidikan 

                                                 
8 Hadi Muttaqin Hasyim, Peranan Guru Agama dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agamadi 
Sekolah Umum,( ttp://muttaqinhasyim.wordpress.com/2009/05/17/peranan-guru-agama-dalam-
meningkatkan-mutu-pendidikan-agama-di-sekolah-umum/) 
9 Hadi Muttaqin Hasyim, Peranan Guru Agama dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agamadi 
Sekolah Umum,( ttp://muttaqinhasyim.wordpress.com/2009/05/17/peranan-guru-agama-dalam-
meningkatkan-mutu-pendidikan-agama-di-sekolah-umum/) 
 



agama mempunyai dua aspek terpenting. Aspek pertama dari pendidikan 

agama adalah yang ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian. 

Anak didik diberikan kesadaran kepada adanya Tuhan lalu dibiasakan 

melakukan perintah-perintah Tuhan dan meninggalkan larangan Nya. 

Dalam hal ini  anak didik dibimbing agar terbiasa berbuat yang baik, yang 

sesuai dengan ajaran agama. Aspek kedua dari pendidikan agama adalah 

yang ditujukan kepada pikiran yaitu pengajaran agama itu sendiri. 

Kepercayaan kepada Tuhan tidak akan sempurna bila isi dari ajaran-ajaran 

Tuhan tidak diketahui betul-betul. Anak didik harus ditunjukkan apa yang 

disuruh, apa yang dilarang, apa yang dibolehkan, apa yang dianjurkan 

melakukannya dan apa yang dianjurkan meninggalkannya menurut ajaran 

agama. 

c. Pembelajaran Budi Pekerti  dalam Pendidikan PAI  

1.  Keteladanan Budi Pekerti 

Pandangan yang terlalu simple menganggap bahwa kemerosotan 

akhlak, moral dan etika peserta didik tersebut disebabkan karena gagalnya 

pendidikan agama (Islam) di sekolah. Pendidikan agama  dituding telah 

gagal dan mandul  membentuk akhlak dan  kepribadian siswa. 

Pendidikan budi  pekerti adalah suatu proses pembentukan  

perilaku atau watak seseorang, sehingga dapat membedakan hal-hal yang 

baik dan yang buruk dan mampu menerapkannya dalam kehidupan. 

Pendidikan budi pekerti pada hakikatnya merupakan konsekuensi 

tanggung jawab  seseorang untuk  memenuhi suatu kewajiban. Budi 



pekerti lahir karena fakta, persepsi atau kepedulian  untuk melakukan 

hubungan sosial secara harmonis melalui perilakunya. Parameter budi 

pekerti yang luhur adalah kesesuaiannya dengan norma, etika, dan ajaran 

agama yang dianut suatu masyarakat.10 

Pelaksanaan pendidikan budi pekerti  di sekolah  dapat dilakukan 

melalui dua  pendekatan.11 Pertama, melalui integrasi dengan  pelajaran 

yang memiliki pokok bahasan yang sesuai seperti Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan cara 

menambah materi titipan. Kedua, melalui pendekatan modeling, imitasi 

atau keteladanan (uswah) yang dilakukan oleh guru. Jika guru 

menggunakan cara yang pertama, maka guru berfungsi sebagai pengajar, 

sedangkan jika cara yang kedua  yang digunakan maka guru berfungsi 

sebagai pendidik (Suwandi, 2000). Budi pekerti merupakan perilaku 

(behaviour), bukan  pengetahuan sehingga untuk dapat diinternalisasi oleh 

anak didik, maka harus diteladankan bukan diajarkan. Sehingga 

pendekatan yang kedua lah yang lebih tepat untuk menjalankan pendidikan 

budi pekerti ini. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam, terampil melakukan 

ajaran Islam dan melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

                                                 
10 Abdul Wahid, Budi Pekerti Harus Diteladankan, Bukan Diajarkan, (Bandung: SMK Profita, 
2009) 
11 Abdul Wahid, Budi Pekerti Harus Diteladankan, Bukan Diajarkan, (Bandung: SMK Profita, 
2009) 



2. Pencapaian Pendidikan Budi Pekerti 

Keluarga sebagai lingkungan pertama tentu saja memiliki factor 

yang penting dalam membentuk pola perilaku seorang anak. Dalam hal ini 

diantaranya melalui perhatian, kasih sayang serta penerapan budi pekerti 

yang baik dari orang tua terhadap anaknya. Terlepas dari itu peran sekolah 

sebagai wahana dalam penyampaian pengajaran dan pendidikan turut 

mempengaruhi pula tingkat perkembangan budi pekerti seorang anak. 

Dalam hal ini orang tua sangat berperan dalam pembentukan norma-norma 

serta pemberian kasih sayang melalui perhatian, namun masyarakat masih 

menganggap bahwa tidak setiap orang tua dapat memberikan kebutuhan 

akan perhatian yang cukup serta perilaku yang dapat dijadikan contoh oleh 

seorang anak. 

Akan tetapi, pendidikan budi pekerti dari lingkungan keluarga saja 

tidak cukup. Hal ini terbukti bahwa pada umumnya (87,5%) masyarakat 

menganggap bahwa pendidikan budi pekerti tidak cukup diberikan di 

lingkungan keluarga saja, dengan anggapan tidak setiap orang tua mampu 

memberikan perhatian serta contoh perilaku yang baik terhadap anaknya.12 

Oleh karena itu, pengajaran yang menekankan pada pemahaman akan 

pentingnya budi pekerti yaitu dengan cara menyatukan tiga unsur secara 

terpadu dan terarah. Ketiga unsur tersebut ialah keluarga, sekolah, dan 

lingkungan. Jadi harus terjalin kerjasama yang baik antara keluarga (wali 

murid), sekolah, dan lingkungan dan dilakukan secara kontinu atau terus-

                                                 
12 Cucu Lisnawati, Persepsi Masyarakat terhadap Pendidikan Budi Pekerti di Sekolah-Sekolah, 
(FKIP Universitas Langlabuana, 2010) 



menerus sehingga akan terbentuk keluarga sakinah, mawadah, dan 

rahmah. Di sekolah terjalin komunikasi yang Islami, kemudian di 

lingkungan terbentuk lingkungan yang harmonis. 

 
E.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yaitu suatu model 

penelitian lapangan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

menggunakan model penelitian deskriptif, dalam penelitian ini tidak 

diperlukan administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan. Hal ini hanya 

menggambarkan apa adanya, tentang suatu variable. Dalam hal ini peneliti 

hanya memaparkan dari pengamatan di lapangan terhadap : 

a. Siswa, yaitu tentang tingkah laku, tutur kata maupun prestasi dan sikap 

mental siswa yang diketahui melalui informasi dari anak itu sendiri 

dan pihak terkait untuk mengetahui tentang budi pekerti siswa di SDN 

Vidya Qasana Yogyakarta. 

b. Orang tua siswa, yaitu tentang latar belakang kehidupan yang dimiliki, 

perhatian terhadap anak, serta usaha dalam mengajarkan budi pekerti 

terhadap anaknya yang sekolah di SDN Vidya Qasana Yogyakarta. 

c.  Lingkungan, yaitu tentang adat atau kebiasaan yang terjadi yang bisa 

mempengaruhi budi pekerti masyarakat khususnya bagi anak-anak 

yang masih sekolah tingkat SD.  



d. Guru PAI dan non PAI, yaitu tentang seberapa jauh peran guru-guru di 

SDN Vidya Qasana Yogyakarta dalam memberikan pembekalan dasar 

terhadap siswa dan keteladalan Budi Pekerti terhadap siswa. 

2. Pendekatan Penelitian 

Tujuan utama pemgajaran Islam bagi anak adalah untuk menciptakan 

perubahan positif dalam sikap psiko-spiritualnya, dan membekalinya dengan 

konsep-konsep Islam yang umum dan komprehensip (mengandung pengertian 

luas dan menyeluruh). Jadi, tidak hanya mengisi kepala mereka dengan materi 

keagamaan secara abstrak dan tidak menarik melainkan mengerti akan nilai-

nilai religius (Malik B. Badri, 1986). Oleh karena itu, maka pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan psikologis. Pendekatan psikologis, yaitu ilmu yang 

menyelidiki dan membahas tentang perbuatan dan tingkah laku manusia13. 

Pendekatan ini sangat penting untuk memberikan pemahaman si anak baik di 

sekolah maupun di lingkungan untuk merubah sikap mental menjadi lebih 

baik. 

3. Subyek Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian, subyek penelitian merupakan sesuatu yang 

mempunyai kedudukan sangat sentral karena pada sunyak penelitian itulah 

data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Untuk 

memahami permasalahan yang akan diteliti lebih mendalam dan mendetail 

maka subyek penelitian harus sudah ditentukan sebelumnya. Dengan 

                                                 
13 Zulkifli L, Psikologi Perkembangan. Bandung : 2003, PT. Remaja Rosdakarya, Hal. 4. 



demikian yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini adalah guru-

guru, siswa, dan orang tua siswa SDN Vidya Qasana Yogyakarta. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian untuk mencapai tujuan penelitian yang dilakukan. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari suatu instansi atau pihak yang terkait 

dengan penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari SDN Vidya Qasana 

Yogyakarta untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik dan sejarah 

sekolah tersebut. Pengumpulan data sekunder lebih mudah dibandingkan 

dengan data primer, karena dalam pengumpulan data primer harus 

menggunakan beberapa metode, antara lain:  

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling 

alamiah dan paling banyak digunakan tidak hanya digunakan dalam 

dunia keilmuan, tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. 

Menurut Balck dan Champion, penggunaan metode observasi antara 

lain : pertama, untuk mengamati fenomena sosial-keagamaan sebagai 

peristiwa aktual yang memungkinkan peneliti memandang fenomena 

tersebut sebagai proses; kedua, untuk menyajikan kembali gambaran 

dari fenomena sosial-keagamaan dalam laporan penelitian dan 

penyajian; dan ketiga, untuk melakukan eksplorasi atas setting sosial 



dimana fenomena itu terjadi14. Dengan demikian peneliti akan 

memperoleh data tentang kondisi lingkungan sekolah dan aspek-aspek 

yang lain. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face 

to face) dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. 

Maksud mengadakan wawancara secara umum adalah untuk 

menggali struktur kognitif dan dunia makna dari perilaku subyek yang 

diteliti. Sedangkan secara khusus adalah bertujuan untuk mengkon-

struksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebualatan : 

merekontruksi kebulatan-kebulatan yang dialami masa lalu dan 

merekontruksi kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 

dialami pada masa yang akan datang15. Wawancara ini digunakan 

untuk memperoleh informasi tambahan yang tidak ada dalam 

kuisioner. 

 

 

                                                 
14  Imam Suprayogo, Tobrani. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2003,  
15 Tobrani, Imam Suprayogo. Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Bandung, 2003  PT. Remaja  

Rosdakarya. 



c. Kuisioner 

Menurut Setiawan (2010), kuisioner merupakan metode pengumpulan 

data primer dengan memberikan seperangkat pertanyaan yang 

diberikan kepada responden untuk dijawab sehingga dapat diperoleh 

informasi untuk mencapai tujuan penelitian.  

5. Data dan Variabel Penelitian 

Data yang dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian adalah data 

primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung bukan data yang telah 

diikeluarkan oleh instansi tertentu. Adapun data tersebut tertuang dalam tabel 

berikut: 

Tabel 2.1 
Matriks Data yang Dibutuhkan 

 
No. Tujuan Kelompok Variabel Variabel Tipe 

Variabel 
1. Mengetahui  dan 

mendeskripsikan peran 
Guru Pengajar PAI 
terhadap peningkatan 
pendidikan budi pekerti 
siswa SDN Vidya Qasana 
Yogyakarta. 
 

a. Cara mengajar 1.Perilaku dalam 
mengajar 

 
 

Nominal

2.Respon siswa Nominal
3.Praktek yang 

dilakukan
Nominal

b. Bahan Ajar 
 

1.Ketertarikan bahan 
ajar

Nominal

2.Pemahaman materi Nominal
2. Mengetahui dan 

memperoleh gambaran 
proses pembelajaran PAI di 
SDN Vidya Qasana 
Yogyakarta. 
 

a. Sistematika Mengajar 1.Kedisiplinan guru Nominal
2.Silabus mata 

pelajaran
Nominal

3.Diskusi dengan 
siswa 

Nominal

3. Untuk mengetahui usaha-
usaha guru pengajar PAI 
dalam meningkatkan 
pendidikan budi pekerti 
siswa SDN Vidya Qasana 
Yogyakarta. 

a. Perhatian terhadap siswa 1.Pemberian nasehat 
dan teguran kepada 
siswa 
 
 
 

Nominal



 
 
 

 

4. Mengetahui faktor yang 
mendukung dan 
menghambat usaha-usaha 
guru pengajar PAI dalam 
meningkatkan budi pekerti 
SDN Vidya Qasana 
Yogyakarta 
 

a. Kepribadian siswa 1.Kedisiplinan anak Nominal
2.Perilaku anak Nominal
3.Pemahaman budi 

pekerti
Nominal

d. Keluarga 1.Ajaran yang 
diberikan oleh orang 
tua

Nominal

2.Perhatian kepada 
anak

Nominal

3.Komunikasi dengan 
anak

Nominal

e. Lingkungan Rumah 1.Adat-istiadat Nominal
2.Kondisi lingkungan Nominal
3.Keberadaan dan 

peran tokoh agama 
Nominal

 
Variabel penelitian dipilih berdasarkan asumsi-asumsi tertentu. Adapun 

asumsi dalam pemilihan variabel tersebut diuraikan pada tabel 2.2 berikut : 

Tabel 2.2 
Asumsi Variabel Penelitian 

 
No. Variabel Asumsi 
1. Perilaku dalam mengajar Semakin baik guru PAI mengajar dan selalu memberikan 

contoh budi pekerti yang baik kepada siswa, maka peran 
guru pengajar PAI semakin besar dalam peningkatan budi 
pekerti siswanya.

2. Respon siswa Semakin baik respon yang diberikan siswa kepada guru PAI 
maka menunjukkan bahwa siswa menyukai guru dan pada 
akhirnya akan melaksanakan ajaran dari guru termasuk 
ajaran tentang budi pekerti sehingga peran guru PAI besar 
terhadap peningkatan budi pekerti karena  guru sukses 
menanamkan nilai budi pekerti kepada siswanya.

3. Praktek yang dilakukan Semakin banyak guru memberikan praktek atau aplikasi 
budi pekerti didalam kelas maupun diluar kelas yang bisa 
dicontoh oleh siswa maka peran guru PAI semakin besar 
dalam peningkatan budi pekerti siswa. 

4. Ketertarikan bahan ajar Semakin banyak siswa yang tertarik dengan bahan yang 
diajarkan oleh guru terutama yang berkaitan dengan budi 
pekerti maka siswa akan mempraktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga peran guru PAI semakin besar dalam 
peningkatan budi pekerti siswa.

5. Pemahaman materi Semakin besar pemahaman siswa terhadap materi yang 
diberikan, maka siswa tidak akan salah dalam 
mengaplikasikannya terutama yang berkaitan dengan budi 
pekerti, sehingga peran guru PAI semakin besar dalam 



peningkatan budi pekerti siswa.
6. Kedisiplinan guru Semakin disiplin guru tersebut, maka proses belajar-

mengajar akan berjalan dengan baik. 
7. Silabus mata pelajaran Dengan memberikan silabus mata pelajaran sebelum 

memulai pelajaran, maka dapat merangsang siswa untuk 
lebih aktif karena siswa sudah mempersiapkan diri 
sebelumnya, sehingga proses belajar-mengajar akan berjalan 
dengan baik.

8. Diskusi dengan siswa Semakin banyak dilakukan diskusi dengan siswa maka akan 
terjadi proses pembelajaran yang tidak searah dan siswa bisa 
lebih mengerti.

9. Pemberian nasehat dan teguran 
kepada siswa 

Semakin banyak nasehat dan teguran yang diberikan kepada 
siswa yang melakukan kesalahan termasuk tidak berbudi 
pekerti baik, maka guru tersebut sudah melaksanakan usaha 
dengan baik dalam peningkatan budi pekerti siswa.

10. Kedisiplinan anak Tingkat kedisiplinan anak akan menunjukkan budi pekerti 
diri sendiri karena semakin disiplin, maka anak tersebut 
sudah bisa menghargai diri sendiri dan orang lain.

11. Perilaku anak Semakin baik perilaku anak baik terhadap orang tua, guru, 
maupun orang lain maka budi pekerti anak tersebut sudah 
dikatakan baik.

12. Pemahaman budi pekerti Semakin besar pemahaman anak terhadap budi pekrti yang 
baik, maka menunjukkan bahwa anak tersebut sudah mampu 
melakukannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga budi 
pekerti yang dimiliki pasti juga sudah baik. 

13. Ajaran yang diberikan oleh orang tua Semakin baik ajaran orang tua mengenai budi pekerti maka 
secara langsung budi pekerti anak akan baik ,begitu juga 
sebaliknya dengan tidak mengajarkan budi pekerti terhadap 
anak maka anak tersebut juga tidak akan memiliki budi 
pekerti yang baik.

14. Perhatian kepada anak Semakin besar perhatian orang tua kepada anak maka 
semakin kecil kesempatan anak untuk berbuat tidak baik, 
karena setiap anak melakukan kesalahan langsung ditegur 
dan dibenarkan oleh orang tua, sehingga  budi pekertinya 
akan baik.

15. Komunikasi dengan anak Semakin baik komunikasi antara anak dengan orang tua, 
maka budi pekerti anak akan terjaga, karena keduanya saling 
bercerita dan memberikan pengertian terhadap hal-hal yang 
pantas dilakukan ataupun tidak pantas dilakukan.

16. Adat-istiadat Semakin kuat adat-istiadat dilingkungan sekitar, maka 
perilaku masyarakat akan terjaga termasuk perilaku anak-
anak, karena jika mereka melanggar adat-istiadat itu ,ada 
rasa malu pada diri masyarakat.

17. Kondisi lingkungan Semakin baik kondisi lingkungan sekitar, maka dampak 
terhadap perkembangan anak juga semakin baik termasuk 
dalam hal budi pekertinya.

18. Keberadaan dan peran tokoh agama Semakin banyak tokoh agama yang ada dan mau 
memberikan teladan kepada masyarakat dan anak-anak 
maka budi pekerti semakin baik, karena pada hakekatnya 
tokoh agama akan selalu meberikan contoh yang baik 



termasuk dalam hal budi pekerti. 
6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan teknik 

deskriptif analitik, yaitu menggambarkan atau menjelaskan data yang sudah 

terkumpul yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. 

Setiap variabel yang digunakan dihitung dan dituangkan dalam tabel 

frekuensi. Dari tabel frekuensi yang diperoleh maka langsung dianalisis secara 

deskriptif. Deskriptif berarti menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia guna 

memahami bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, 

dan perbedaannya dengan fenomena lain.16 

7. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan 

dalam analisis data kualitatif. Keadaan yang sebenarnya dapat dilihat dari 

kesimpulan yang diambil dan dapat diuji kecocokannya.17 

 

F.  Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi empat bab, yang disusun secara 

sistematis sebagaimana tercermin dalam sistematika berikut: 

BAB I  : Pendahuluan 

                                                 
16 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal.48. 
17 Siti Khusniyati Sururiyah,”Implementasi Konsep Sekolah Model Pembelajaran PAI dalam 
Mewujudkan Wawasan Pendidikan Budi Pekerti di SMAN 7 Purworejo”, Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,2009. 



Bab pertama ini menjelaskan pemikiran dasar sebagai 

landasan dalam penulisan dan pembahasan skripsi, yang terdiri 

dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan, 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : Gambaran Umum SDN Vidya Qasana Yogyakarta 

Bab kedua menyajikan tentang gambaran umum SDN 

Vidya Qasana Yogyakarta yang meliputi: letak geografis, sejarah 

singkat berdirinya SDN Vidya Qasana Yogyakarta, visi dan misi 

SDN Vidya Qasana Yogyakarta, keadaan siswa,guru, karyawan 

SDN Vidya Qasana Yogyakarta, sarana dan prasarana yang 

dimiliki SDN Vidya Qasana Yogyakarta, serta struktur organisasi 

SDN Vidya Qasana Yogyakarta. 

BAB III  : Peran  Guru  Pengajar  Pendidikan   Agama  Islam  (PAI)   dalam 

  Peningkatan Budi Pekerti Siswa SDN Vidya Qasana Yogyakarta  

Bab ketiga berisi tentang hasil laporan penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah dan untuk mencapai tujuan penelitian 

dengan pokok bahasan sebagai berikut: peran Guru Pengajar PAI 

terhadap peningkatan pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya 

Qasana Yogyakarta, gambaran proses pembelajaran PAI di SDN 

Vidya Qasana Yogyakarta, usaha-usaha guru pengajar PAI dalam 

meningkatkan pendidikan budi pekerti siswa SDN Vidya Qasana 

Yogyakarta, serta faktor yang mendukung dan menghambat usaha-



usaha guru pengajar PAI dalam meningkatkan budi pekerti SDN 

Vidya Qasana Yogyakarta. 

BAB IV : Penutup 

Bab empat adalah bagian akhir dari penulisan skripsi ini. 

Bab ini memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
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